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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya,maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diketahui bahwa 
Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Capital Adequcy Ratio (CAR). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah Non Performing 
Financing (NPF) maka semakin tinggi juga jumlah Capital Adequcy 
Ratio (CAR) yang dimiliki Bank Syariah Mandiri. 
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H2) diketahui bahwa 
Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Capital Adequcy Ratio (CAR). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) 
maka akan semakin tinggi jumlah Capital Adequcy Ratio (CAR) yang 
dimiliki Bank Sayriah Mandiri. 
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H3) diketahui bahwa 
Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat Non Performing Financing (NPF) maka akan 
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menurunkan profitabilitas  Bank Syariah Mandiri yang diproyeksikan 
dengan Return On Asset (ROA). 
4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H4) diketahui bahwa 
Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) maka akan 
meningkatkan profitabilitas  Bank Syariah Mandiri yang 
diproyeksikan dengan Return On Asset (ROA). 
5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H5) diketahui bahwa 
Capital Adequcy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi Capital Adequcy Ratio (CAR) tidak mampu menambah 
profitabilitas  Bank Syariah Mandiri yang diproyeksikan dengan 
Return On Asset (ROA). 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Manajemen  
Pihak manajemen bank diharapkan mampu menangani secara 
serius menegenai permasalahan yang menyangkut dengan rasio 
keuangan, seperti menjaga nilai NPF agar tetap ada pada posisi aman. 
Pihak bank hendaknya menjaga kualitas aktiva produktif, melakukan 
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evaluasi dalam menyalurkan pembiayaan dan lebih menerapkan prinsip 
kehatian-hatian. 
2. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu mendukung penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan rasio keuangan yang terdapat di 
perbankan syariah, terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam khususnya jurusan Perbankan Syariah. 
3. Bagi peneliti yang akan datang 
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah rasio 
keuangan seperti BOPO dan DPK maupun faktor ekonomi makro yang 
diduga memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Dalam penelitian ini 
hanya terbatas pada Bank Syariah Mandiri dan disarankan untuk 
penelitian yang akan datang untuk menambah objek penelitiannya pada 
Unit Usaha Syariah maupun Bank Perkreditan Rakyat. 
 
 
